
 

Vol. 5 No. 4 (2026) - November, pp 3463-3471   https://doi.org/10.59025/4ns0ab04 

  

 
 

3463 

 

Jurnal Masyarakat Madani Indonesia 

e-ISSN: 2829-6702 

https://syadani.onlinelibrary.id/ 

 

Penguatan Kapasitas UMKM melalui Pendampingan Legalitas Usaha, Branding, dan 

Strategi Promosi di Desa Teluk Sasah 

Sri Arthia Dea Kesia1, Alliya Safitri1, Dwi Novita Pratiwi1, Vara Diva Enjelina1, Yusuf Vedi Velandi1, 

Mutiara Cahaya Wulandari1, Jauzari Helmi1, Melviena Wahyu Setiani1, Edo Fransiskus Samosir1, Jhon 

Berlin Simanjuntak1, Nolan Efranda1 

1Universitas Maritim Raja Ali Haji 

 

INFO ARTIKEL ABSTRAK 

 

Diserahkan: 24/08/2026 

Direvisi: 24/09/2026 

Diterima: 22/10/2026 

Diterbitkan: 02/11/2026 

 

 

 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam mendukung 

perekonomian masyarakat, tetapi sebagian pelaku usaha masih memerlukan dukungan 

dalam legalitas, identitas produk, dan promosi digital. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat kapasitas UMKM di Desa Teluk Sasah, 

Kecamatan Seri Kuala Lobam, Kabupaten Bintan, melalui pendampingan legalitas usaha, 

branding, dan strategi promosi. Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif melalui observasi, wawancara, pendataan, dokumentasi, serta pendampingan 

langsung. Hasil pendataan menunjukkan terdapat 20 pelaku usaha yang teridentifikasi 

dengan 11 pelaku usaha (55%) telah memiliki NIB sebelum pedampingan dan 7 pelaku 

usaha memperoleh NIB baru, sehingga jumlah pemilik NIB menjadi 18 pelaku usaha (90%). 

Selain itu kegiatan menghasilkan dukungan berupa pembuatan label dan penguatan 

identitas produk, pembuatan konten promosi digital, serta bantuan pemanfaatan Google 

Maps bagi dua UMKM. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pendampingan langsung dapat 

membantu memenuhi kebutuhan awal penguatan kapasitas UMKM meskipun dampaknya 

terhadap omzet dan perluasan pasar belum diukur. 
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1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar penting dalam perekonomian 

Indonesia yang berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja. Peran tersebut juga 

terlihat di Desa Teluk Sasah, Kecamatan Seri Kuala Lobam, Kabupaten Bintan, yang memiliki potensi ekonomi 

masyarakat melalui berbagai kegiatan usaha. Namun, potensi tersebut perlu didukung oleh kemampuan pelaku 

usaha dalam memenuhi legalitas, membangun identitas produk, dan memanfaatkan media promosi digital.  

Observasi awal di wilayah Tanjung Talok, Desa Teluk Sasah menunjukkan beberapa kebutuhan yang 

menjadi dasar pemilihan invertensi. Pada aspek legalitas, masih terdapat pelaku usaha yang membutuhkan 

bantuan untuk mengurus Nomor Induk Berusaha (NIB).[1] Pada aspek branding, ditemukan produk yang 

menggunakan kemasan sederhana dan belum memiliki lebel atau identitas produk yang jelas. Pada aspek 

promosi, pelaku usaha belum sepenuhnya memanfaatkan media digital untuk memperkenalkan produk 

sehingga diperlukan dukungan berupa pembuatan konten promosi dan pencantuman lokasi usaha di Google 

Maps.[2] Temuan observasi tersebut menjadi dasar penentuan kegiatan pendampingan yang disesuaikan 

dengan kebutuhan masing-masing mitra. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa aspek legalitas, branding, dan pemasaran digital 
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merupakan aspek yang relevan dalam pengembangan UMKM. [3] Pendampingan legalitas usaha, khususnya 

Nomor Induk Berusaha (NIB) dapat membantu pelaku usaha memahami proses formalisasi usaha.[4] Branding 

berfungsi membangun identitas produk, sedangkan media digital dapat dapat dimanfaatkan untuk 

memperkenalkan produk dan informasi usaha kepada calon konsumen. Sejumlah legiatan pengabdian di 

berbagai daerah juga menyoroti kebutuhan pendampingan pada aspek legalitas, penguatan branding, dan 

pemasaran digital.  

Ketiga aspek tersebut pada dasarnya saling berkaitan dalam mendukung pengembangan UMKM. Legalitas 

mendukung pemenuhan administrasi usaha, branding membantu memperjelas identitas produk, sedangkan 

promosi digital menyediakan sarana untuk menyampaikan informasi produk dan lokasi usaha.[5] Karena 

kebutuhan setiap mitra tidak selalu sama bentuk pendampingan ditentukan berdasarkan hasil observasi dan 

komunikasi dengan pelaku usaha. 

Berdasarkan kondisi tersebut kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat kapasitas pelaku UMKM di Desa 

Teluk Sasah melalui pendampingan legalitas usaha, penguatan branding dan penerapan strategi promosi 

berbasis digital. Secara khusus, kegiatan diarahkan untuk membantu pengurusan NIB bagi pelaku usaha yang 

belum memilikinya, mendukung pembuatan label produk, membuat video promosi bagi dua usaha mitra dan 

serta membantu pencantuman dua usaha pada Google Maps. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada 26 Agustus 2026 di Tanjung Talok, Desa Teluk 

Sasah, Kecamatan Seri Kuala Lobam, Kabupaten Bintan, Provinsi Kepulauan Riau. Kegiatan menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif melalui observasi, wawancara, pendataan, dokumentasi, dan pendampingan 

langsung. Mitra dipilih berdasarkan observasi dan komunikasi awal dengan mempertimbangkan kebutuhan 

yang teridentifikasi, seperti sebelum memiliki NIB, memerlukan label produk atau membutuhkan dukungan 

promosi digital.[6]  Berdasarkan pendampingan pembuatan NIB berhasil dilakukan kepada tujuh pelaku usaha, 

video promosi dibuat untuk dua usaha, dan dua usaha dibantu pencantuman lokasi di Google Maps. Bantuan 

label produk juga dilaksanakan tetapi jumlah penerimanya tidak tercatat secara terpisah. Indikator keberhasilan 

yang digunakan adalah luaran yang dapat diverifikasi, yakni NIB yang berhasil diperoleh, label yang dibuat, 

video promosi yang dihasilkan, serta profil usaha yang tercantum di Google Maps.[7]  Dampak terhadap omzet, 

pelanggan, atau jangkauan pasar tidak diukur. 

2.1 Observasi 

Observasi dilakukan dengan mengunjungi lokasi usaha di Tanjung Talok untuk melihat kondisi tempat 

usaha, aktivitas usaha, jenis produk yang dijual, serta kebutuhan awal terkait legalitas, identitas produk dan 

promosi. 
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Gambar 1. Observasi UMKM 

2.2 Wawancara dan Pendataan 

Wawancara dan pendataan dilakukan bersama pelaku usaha untuk memperoleh informasi mengenai jenis 

usaha, produk yang dipasarkan, kepemilikan NIB, serta kebutuhan pendampingan. Informasi tersebut 

digunakan untuk menentukan bentuk dukungan yang sesuai dengan kondisi masing-masing mitra. 

 
Gambar 2. Tahap wawancara dan pendataan 

2.3 Pendampingan Legalitas Usaha 

Pendampingan legalitas ditujukan kepada pelaku usaha yang belum memiliki NIB. Kelompok membantu 

proses pendaftaran melalui sistem Online Single Submission (OSS), termasuk memberikan arahan dalam 

pengisian data. Berdasarkan catatan kegiatan terbaru tujuh pelaku usaha berhasil memperoleh NIB melalui 

pendampingan. 
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Gambar 3. Pendampingan Legalitas 

2.4 Pendampingan Branding dan Promosi 

Pendampingan branding dilakukan dengan membantu pelaku usaha memperkuat identitas produk melalui 

pembuatan atau penyesuaian label. Selain itu kelompok membuat video promosi untuk dua usaha mitra, yaitu 

Oleh-Oleh Ibu Lana dan Oleh-Oleh Mak Rendi serta membantu pencantuman dua usaha pada Google Maps. 

Indikator keberhasilan yang digunakan adalah tersedianya luaran tersebut bukan perubahan omzet atau jumlah 

pelanggan. 

 
Gambar 4. Pendampingan Branding dan Promosi 

3. HASIL & PEMBAHASAN 

3.1 Pendataan dan Pendampingan Nomor Induk Berusaha (NIB) 

Legalitas usaha merupakan salah satu aspek penting dalam penguatan kapasitas Usaha, Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM). Nomor Induk Berusaha (NIB) menjadi identitas pelaku usaha dalam sistem perizinan 

berusaha.[8]  Kegiatan ini mencakup pendataan kepemilikan NIB, penyampaian informasi mengenai manfaat 

legalitas serta pendampingan pendaftaran melalui sistem Online Single Submission (OSS).[9]  

Berdasarkan hasil pendataan, terdapat 20 pelaku usaha yang teridenfikasi di Desa Teluk Sasah. Sebelum 

kegiatan pendampingan dilaksanakan sebanyak 11 pelaku usaha atau 55% telah memiliki NIB, sedangkan 9 

pelaku usaha atau 45% belum memiliki NIB. Dari 9 pelaku usaha tersebut, kelompok melaksanakan 

pendampingan pembuatan NIB dan berhasil membantu 7 pelaku usaha memperoleh NIB baru. Dengan 

demikian, jumlah pelaku usaha yang memiliki NIB setelah pendampingan menjadi 18 pelaku usaha atau 90% 
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dari keseluruhan pelaku usaha yang terdata. Sementara itu masih terdapat 2 pelaku usaha atau 10% yang belum 

memiliki NIB. 

Tabel 1. Kondisi Kepemilikikan NIB Pelaku UMKM 

Keterangan Jumlah Pelaku 

Usaha 

Persentase 

Total pelaku usaha Terdata 20 100% 

Memiliki NIB sebelum pendampingan 11 55% 

Mendapatkan NIB dari pendampingan 7 35% 

Memiliki NIB setelah pendampingan 18 90% 

Belum memiliki NIB 2 10% 

 

Luaran yang dapat ditunjukkan pada aspek legalitas adalah tujuh pelaku usaha yang berhasil memperoleh 

NIB melalui pendampingan.[10]  Kelompok membantu proses pendaftaran dan pengisian data sistem OSS 

sekaligus menjelaskan manfaat legalitas usaha. Dalam pelaksanaannya, jaringan internet yang kurang stabil 

dan sistem OSS yang beberapa kali keluar secara otomatis menyebabkan proses pendaftaran membutuhkan 

waktu lebih lama dan pengisian data harus diulang. 

Dalam pelaksanaannya kelompok menghadapi kendala berupa jaringan internet yang kurang stabil dan 

sistem OSS yang beberapa kali keluar secara otomatis. Kondisi tersebut menyebabkan proses pendaftaran 

membutuhkan waktu lebih lama dan pengisian data harus dilakukan kembali, kendala ini menunjukkan bahwa 

pendampingan masih diperlukan, khususnya bagi pelaku usaha yang belum terbiasa menggunakan layanan 

administrasi secara digital. 

3.2 Pendampingan Branding Produk 

Observasi di wilayah Tanjung Talok menunjukkan bahwa sebagian produk menggunakan kemasan 

sederhana dan belum memiliki label atau identitas yang jelas. Kondisi ini menjadi dasar pendampingan 

branding karena label dapat membantu menyampaikan identitas dan informasi produk kepada konsumen. 

Jumlah penerima bantuan label tidak tercatat secara terpisah dalam kegiatan sehingga hasilnya dijelaskan 

secara kualitatif tanpa menetapkan jumlah mitra.[11]  

Kelompok membantu merancang atau menyesuaikan label produk berdasarkan karakteristik produk dan 

masukan pemiik usaha. Dalam prosesnya, kelompok berkoordinasi dengan pelaku UMKM agar desain yang 

dibuat sesuai dengan identitas dan kebutuhan produk. Label diposisikan sebagai luaran pendampingan barupa 

dukungan identitas visual, kegiatan ini belum mengukur perubahan pengenalan merek atau keputusan 

pembelian konsumen. 
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Gambar 1. Pendampingan Branding Produk 

Proses pembuatan label dilakukan dengan mempertimbangkan karakter produk dan persetujuan pemilik 

usaha. Masukan dari pelaku UMKM digunakan untuk menyesuaikan desain dengan dengan kebutuhan masing-

masing produk. Dengan demikian, luaran yang dapat dilaporkan adalah dukungan pembuatan dan penguatan 

identitas visual produk bukan peningkatan daya saing yang belum diukur. 

3.3 Pembuatan Video Promosi  

Kelompok membuat video promosi untuk dua usaha mitra, yaitu Oleh-Oleh Ibu Lana dan Oleh-Oleh Mak 

Rendi dengan memanfaatkan media sosial seperti TikTok dan Instagram.[12] Video tersebut disiapkan sebagai 

materi yang dapat digunakan pelaku usaha untuk memperkenalkan produk secara digital. Jumlah video, jumlah 

tayangan, interraksi pengguna, dan dampaknya terhadap penjualan tidak dihitung secara sistematis dalam 

kegiatan ini, karena itu keberhasilan pada aspek ini dinilai dari tersedianya materi promosi bukan dari 

peningkatan jangkauan pasar.[13]  

 
Gamabr 2. Membuat Video Promosi 

Keunggulan pada kegiatan ini dapat memberikan peluang bagi para pelaku usaha dalam memperluas 

jangkauan usaha mereka agar dapat diketahui dan menarik pelanggan. Salah satu kelemahan dalam kegiatan 

ini adalah proses pembuatan foto dan video promosi yang sangat lama karena mesih membutuhkan pemahaman 

mengenai pembuatan foto dan video secara menarik. Selain itu, kesulitan dalam kegiatan masih terbatasnya 
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pemahaman para pelaku usaha dalam melakukan promosi usaha secara digital seperti mengolah foto ataupun 

video produk agar terlihat lebih menarik. 

3.4 Pembuatan Google Maps 

Google Maps dimanfaatkan sebagai sarana untuk menampilkan informasi lokasi usaha agar lebih mudah 

ditemukan melalui pencarian digital. Dalam konteks kegiatan ini pencantuman lokasi menjadi salah satu bentuk 

dukungan promosi digital yang dapat disiapkan tanpa mengasumsikan bahwa jumlah pelanggan atau omzet 

otomatis meningkat.[14]  

Google Maps merupakan layanan informasi berbentuk peta yang dikembangkan oleh perusahaan Google 

(Ardhianto, 2022). Google Maps adalah layanan peta digital yang dapat digunakan secara daring yang 

disediakan oleh Google. Sebuah platform peta digital yang menawarkan berbagai fitur bisnis yang dapat 

diakses oleh pengguna di seluruh dunia.[14]  

 
Gambar 3. Pembautan Google Maps 

Kelompok sudah membantu dua UMKM membuat Google Maps, yaitu Oleh-Oleh Mak Rendi dan Olen-

Oleh Bu Lana yang saat ini sudah tersedia dan dapat diakses di Google Maps. Pendaftaran Google Maps belum 

dapat dijadikan bukti bahwa jumlah pelanggan atau omzet meningkat karena indikator tersebut tidak diukur 

dalam kegiatan.  

3.5 Keterkaitan Kegiatan dengan Sustainable Development Goals (SDGs) 

 Kegiatan ini memiliki relevansi dengan SDG 8, khususnya dukungan terhadap kewirausahaan dan 

formalisasi UMKM melalui pendampingan NIB. Kegiatan branding, pembuatan video promosi, dan 

pencantuman lokasi usaha di Google Maps juga berkaitan dengan SDG 9 dalam aspek pemanfaatan teknologi 

digital. [15] Luaran yang dapat dilaporkan meliputi tujuh NIB baru, dukungan pembuatan label produk, video 

promosi usaha, serta profil Google Maps. Kegiatan ini belum mengukur perubahan omzet, jumlah pelanggan, 

tenaga kerja, atau jangkauan pasar dengan demikian kontribusinya dibatasi pada pelaksanaan pendampingan 

dan tersedianya sarana pendukung. 
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4. KESIMPULAN 

Kegiatan penguatan kapasitas UMKM di Desa Teluk Sasah dilaksanakan melalui pendampingan legalitas 

usaha, branding produk, dan strategi promosi digital. Berdasarkan hasil pendataan terdapat 20 pelaku usaha, 

sebanyak 11 pelaku usaha atau 55% telah memiliki Nomor Induk Berusaha sebelum kegiatan pedampingan. 

Setelah dilaksanakan pendampingan sebanyak 7 pelaku usaha berhasil memperoleh NIB baru sehingga jumlah 

pelaku usaha yang memiliki NIB meningkat menjadi 18 orang atau 90%. Sementara itu, masih terdapat 2 

pelaku usaha atau 10% yang belum memiliki NIB dan memerlukan pendampingan lebih lanjut. 
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